
Jurnal Sainsmat, Maret 2019, Halaman 37-48  Vol. VIII, No. 1 
ISSN 2579-5686 (Onine) ISSN 2086-6755 (Cetak) 
http://ojs.unm.ac.id/index.php/sainsmat 
 
 
 

37 
*Korespondensi: 

email: sitti.saenab@unm.ac.id 

 

Keterampilan Metakognitif dan Motivasi Mahasiswa pada 
PerkuliahanBiologi Dasar di Universitas Negeri Makassar 

 
Students Metacognitive Skills and Motivation in General Biology 

Course at Makassar State University 

Sitti Saenab1)*, Siti Zubaidah1), Susriyati Mahanal1), Sri Rahayu Lestari1) 

1) Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Malang 

 

Received 21st January 2019 / Accepted 28th March 2019 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan metakognitif dan 

motivasi mahasiswa pada perkuliahan Biologi Dasar di Universitas Negeri Makassar. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2017/2018 di FMIPA 

Universitas Negeri Makassar yang telah memprogram matakuliah Biologi Dasar 

sedangkan sampel adalah mahasiswa angkatan 2017/2018 FMIPA sebanyak 114 orang. 

Sampel diperoleh secara purpossive sampling yaitu dengan mengambil perwakilan 

masing-masing jurusan dan berasal dari prodi kependidikan saja yang telah 

memprogram matakuliah Biologi Dasar. Instrumen penelitian menggunakan angket 

keterampilan metakognitif (MSI) dan angket motivasi yang dikembangkan oleh Keller. 

Hasil menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif mahasiswa FMIPA UNM sudah 

mulai berkembang dan berkembang sangat baik. Sedangkan motivasi mahasiswa pada 

umumnya menunjukkan pada kategori baik  

Kata kunci: Keterampilan Metakognitif, Motivasi, Biologi Dasar 

ABSTRACT 

This study aimed to assess metacognitive skills and motivation in learning general 

biology among students at Universitas Negeri Makassar. The population of this study 

was all sophomore students, the class of 2017/2018, who already took a general biology 

course. Purposive sampling technique was implemented to choose a total of 114 students 

among the sophomore students who were registered in the education study program in 

each department. The research data were collected by using a Metacognitive Skill 

Inventory (MSI) and a Motivation Questionnaire developed by Keller. The study found 

that metacognitive skills among students in the Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences Universitas Negeri Makassar have begun to develop and have developed very 

well. Meanwhile, the majority of the students’  motivation in learning general biology 

was categorized as good.  

Keywords: Metacognitive Skills, Motivation, General Biology 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan pendidikan pada perguruan tinggi tidak terlepas dari usaha tenaga 

pendidik menerapkan sebuah model ataupun strategi dalam proses perkuliahan. Hasil 

observasi pada perkuliahan di FMIPA Universitas Negeri Makassar tahun 2017/2018 

menunjukkan bahwa Perkuliahan di FMIPA Universitas Negeri Makassar 40% masih 

menggunakan no namelearning sedangkan 60% lainnya sudah melakukan perkuliahan 

dengan pembelajaran konstruktivistik. Pembelajaran konstruktivistik yang diterapkan 

antara lain Discovery Learning, Problem Based Learning (PBL) dan pembelajaran 

Kooperatif. Terkhusus pada matakuliah Biologi Dasar telah diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning.  

Pemberian masalahselama proses pembelajaran berlangsung, berarti memberikan 

kesempatan pada mahasiswa untuk membangun konsep danmengembangkan 

keterampilannya sendiri.  Kemampuan metakognitif merupakan salah satu aspek yang 

dibutuhkan mahasiswa dalam menyelesaikan suatu masalah (Keiichi, 2000).Pengetahuan 

metakognitif merujuk pada pengetahuan umum tentang bagaimana siswa belajar dan 

memproses informasi seperti pengetahuan mahasiswa tentang proses belajarnya 

sendiri(Peter, 2000; Arends, 1998).Penerapan model pembelajaran PBL selayaknyalah 

dapat memberdayakan keterampilan berpikir mahasiswa sehingga keterampilan 

metakognitifnya berkembang dengan baik dan dapat memotivasi mahasiswa dalam 

belajar. 

Metakognitif memegang peranan penting agar pembelajaran berhasilkarena 

metakognitif mengarah pada kemampuan berpikir tinggi yang meliputi kontrol aktif 

terhadap proses kognitif dalam pembelajaran (Livingston, 1997). Listiana, Susilo, 

Suwono, Suarsini (2016) juga menyampaikan bahwa keterampilan metakognitif 

memainkan peran penting dalam berbagai kegiatan kognitif siswa. Keterampilan 

metakognitif dapat membuat siswa menjadi pembelajar mandiri. Aktivitas seperti 

merencanakan bagaimana menyelesaikan tugas yang diberikan, memonitor pemahaman, 

dan mengevaluasi perkembangan kognitif merupakan metakognitif yang terjadi dalam 

sehari-hari. Keterampilan metakognitif memungkinkan mahasiswa untuk melakukan 

perencanaan, mengikuti perkembangan, dan memantau proses belajarnya. Joyce dan Weil 

(1996) menyatakan bahwa dengan keterampilan metakognitif peserta didik 

dapatmembangun sendiri pengetahuan dankemampuan mereka, memutuskanstrategi 

belajar apa yang akan digunakan, pemecahan masalah, dan menemukan sendiri ilmu yang 

akan dipelajari. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan mampu memotivasi dirisendiri, 

mengatur diri sendiri, mengembangkan diri, menentukan tujuan dan berusaha mencapai 

tujuannya. Mahasiswa yang memiliki keterampilan metakognitif yang baik akan 

menunjukkan prestasi belajar yang baik pula dibandingkan dengan mahasiswa yang 

memiliki kemampuan metakognitif rendah. Hal ini ditunjukkan dari penelitian oleh 

Landine & Stewart (1998),Coutinho (2007), Bahri (2010), Atunasikha (2010), Ardila 

(2013), dan Mustaqim (2013), Bishara & Kaplan (2018)bahwa ada korelasi antara 

keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif. 
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Motivasi merupakan faktor terpenting yang menentukan prestasi mahasiswa. Prestasi 

dan motivasi sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan.Adanya motivasi akan 

mengaktifkan dan memberi arah padaperilaku seseorang, memberi kekuatandan 

mengarahkan perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan dan akanberpengaruh 

terhadap intensitas perilaku seseorang. Motivasi belajar pada mahasiswa tidak sama 

kuatnya, pada mahasiswa yang motivasinya bersifat instrinsik, kemauan belajarnya lebih 

kuat dan tidak tergantung pada faktor di luar dirinya. Sebaliknya dengan mahasiswa yang 

motivasi belajarnya bersifat ekstrinsik, kemauan belajarnya sangat tergantungpada 

kondisi di luar dirinya. Namun demikian, di dalam kenyataan motivasi ekstrinsik inilah 

yang banyak terjadi,oleh karena itu, upaya mendorong dan meningkatkan motivasi 

belajar,khususnya oleh dosen merupakan suatuhal yang penting(Toshalis dan Nakkula, 

2012). 

Keterampilan metakognitif berkaitan dengan motivasi belajar mahasiswa (Bishara 

&Kaplan, 2018).Seorang pebelajar yang sudah memiliki strategi metakognitif 

memungkinkannya menjadi mandiri. Pebelajar yang sudah mandiri dapat mengatur diri 

sendiri, lebih aktif berusaha mengembangkan diri dan menentukan tujuan, juga mampu 

memotivasi diri serta berusaha mencapai tujuan dengan strategi yang telah direncanakan. 

Begitupun sebaiknya motivasi dapat berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif 

seseorang (Slavin, 2005). Mustaqim, Abdurrahman, & Viyanti (2013) melaporkan bahwa 

ada korelasi antara keterampilan metakognitif dan motivasi belajar siswa. Siswa memiliki 

motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki strategi metakognitif dan cenderung 

mempertahankan strategi dalam mencapai tugas yang diberikan dibandingkan mereka 

yang memiliki motivasi belajar rendah (Pintrich & De Groot, 1990). 

Mahasiswa yang telah memiliki keterampilan metakognitif yang baik akan 

mempengaruhi motivasi belajarnya sehingga dapat mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar yang lebih baik, begitupun sebaliknya. Pendidikan di perguruan tinggi diharapkan 

dapat memberdayakan keterampilan metakognitif dan motivasi mahasiswa dalam belajar. 

Penting untuk mengetahui gambaran mengenai keterampilan metakognitif dan motivasi 

belajar mahasiswa serta bagaimana kaitannya keterampilan metakognitif dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggambarkan keterampilan 

metakognitif dan motivasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah Biologi Dasar di FMIPA 

UNM. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2017/2018 di 

FMIPA Universitas Negeri Makassar yang telah memprogram mata kuliah Biologi Dasar. 

Sampel adalah mahasiswa tahun akademik 2017/2018 Fakultas Matematikan dan Ilmu 

Pengetahuan Alam yang terdiri dari 5 program studi yaitu prodi pendidikan biologi, 

pendidikan matematika, pendidikan fisika, pendidikan kimia, dan pendidikan IPA 

(N=114). Sampel diperoleh secara purpossive sampling yaitu dengan mengambil 

perwakilan masing-masing jurusan dan berasal dari prodi pendidikan saja. Sampel ini 

juga telah memprogram mata kuliah Biologi Dasar. 
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Angket motivasi terdiri atas 36 pertanyaan mengenai motivasi belajar mahasiswa.  

Angket motivasi yang digunakan mengacu pada model ARCS (Attention, Relevance, 

Confident, Satisfaction) karya Keller (1983) yang diadaptasi peneliti. Skala yang 

digunakan adalah skala Likert yang terdiri atas sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Pengolahan angket ARCS ini dilakukan dengan cara penskoran untuk 

semua pilihan pada setiap pernyataan yang ada dalam angket. Sebelum digunakan, angket 

motivasi dan minat divalidasi. Angket motivasi ini diberikan kepada responden yang 

telah memberikan persetujuaannya untuk dijadikan responden, setelah diperoleh data 

mengenai motivasi mahasiswa, maka dilakukan wawancara mendalam terhadap 

mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi dan mahasiswa yang memiliki motivasi yang 

rendah. 

Keterampilan metakognitif mahasiswa diukur dengan menggunakan Metacognitive 

Skills Inventory (MSI) yang diadaptasi dari MAI (Schraw & Dennison, 1994) dan SEMLI-

S (Thomas, dkk, 2008). Inventori ini terdiri atas 34 item pernyataan yang terbagi dalam 

keterampilan dalam planning, monitoring, evaluation, dan revising. Inventori divalidasi 

sebelum digunakan. 

Data penelitian mengenai keterampilan metakognitif dan motivasi belajar mahasiswa 

dianalisis untuk menunjukkan deskripsi atau profil keterampilan metakognitif dan 

motivasi belajar mahasiswa dengan cara menghitung perolehan skor keterampilan 

metakognitif dan motivasi dengan rumus 

Persentase Skor yang Diperoleh = 
Jumlah perolehan skor 

Skor Maksimal
 x 100%  

Kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori keterampilan metakognitif maupun 

motivasi. Pengelompokan skor keterampilan metakognitif mahasiswa dilakukan menurut 

Green (2007). Skor 0-20 dikategorikan masih sangat berisiko, Skor 21-40 kategori belum 

begitu berkembang, Skor 41-60 kategori mulai berkembang, Skor 61-80 kategori 

berkembang baik, dan Skor 81-100 kategori berkembang sangat baik. Sedangkan untuk 

motivasi dikategorikan dengan ketentuan skor rata-rata 1,00-1,75 = tidak baik, 1,76-2,50 

= kurang baik, 2,51-3,25 = baik, 3,26-4,00 = sangat baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Keterampilan metakognitif mahasiswa diukur dengan menggunakan angket MSI dan 

motivasi dengan menggunakan angket yang dikembangkan oleh Keller, selanjutnya data 

dianalisis dengan statistik deskriptif untuk mengetahui skor dan persentase keterampilan 

metakognitif dan motivasi mahasiswa pada setiap indikator. Data terkait keterampilan 

metakognitif pada setiap indikator ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rerata Skor Keterampilan Metakognitif Mahasiswa FMIPA UNM Tahun 2017/2018 

pada Perkuliahan Biologi Dasar 

Indikator 
Skor Keterampilan Metakognitif 

P. Bio P. Kimia P. fisika P. IPA P. Matematika 

Planning 77 71,60 73, 9 79, 67 78, 02 

Monitoring 68 70, 26 61 65, 67 68 

Evaluation 66 67,80 67, 44 73, 56 72 

Revising 83, 06 77, 20 65 70 73 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa mahasiswa pendidikan fisika memiliki rata-rata 

skor keterampilan metakognitif yang lebih rendah dibandingkan dengan skor keterampilan 

metakognitif yang lainnnya.  

Data penelitian terkait keterampilan metakognitif dapat pula ditunjukkan dengan 

persentasi pada setiap kategori. Data ini ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata Skor Keterampilan Metakognitif Mahasiswa FMIPA UNM Tahun 2017/2018 

pada Perkuliahan Biologi Dasar 

Kategori 
Skor Keterampilan 

Metakognitif 

Jumlah 

Mahasiswa 

Persentase 

(%) 

Berkembang sangat baik 81-100 20 17,54 

Berkembang baik 61-80 89 78,08 

Mulai berkembang 41-60 4 3,50 

Belum begitu berkembang 21-40 1 0,88 

Masih sangat berisiko 0-20 0 0 

Data penelitian terkait motivasi belajar mahasiswa pada setiap indikator ARCS (attention, 

relevance, confidence, dan satisfaction)ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Skor Motivasi Mahasiswa FMIPA UNM Tahun 2017/2018 pada Perkuliahan 

Biologi Dasar 

Indikator 

Skor Motivasi 

P. Bio P. Kimia P. Fisika P. IPA 

P. 

Matemati

ka 

Perhatian (Attention) 73 70, 10 68, 08 77 68,75 

Relevansi (Relevance) 86,11 82, 76 83,57 92,29 84,94 

Percaya Diri 

(Confidence) 
69,29 66,5 62,33 66,8 67,75 

Kepuasan (Satisfaction) 77,78 73,29 71,57 81,85 79,66 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa ada kecenderungan indikator percaya diri memiliki 

skor yang lebih rendah dibandingkan dengan skor katergori motivasi yang lainnnya.  

Data penelitian terkait motivasi dapat pula ditunjukkan dengan persentasi pada setiap 

kategori. Data ini ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar. 1. Kategori Motivasi Mahasiswa FMIPA UNM Tahun 2017/2018 pada Perkuliahan 

Biologi Dasar 

Dari data pada gambar 1 menunjukkan bahwa persentasi mahasiswa yang memiliki motivasi 

baik lebih besar dibandingkan dengan kategori lainnya, meskipun demikian masih terdapat 9, 

65% mahasiswa yang memiliki motivasi yang kurang baik. 

Pembahasan 

Keterampilan Metakognitif Mahasiswa pada Perkuliahan Biologi Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif mahasiswa FMIPA 

UNM pada umumnya sudah berkembang baik, meskipun demikian masih terdapat 0,88% 

yang termasuk kategori belum begitu berkembang dan 3,5 % yang sudah mulai 

berkembang. Perkembangan keterampilan metakognitif mahasiswa dapat disebabkan oleh 

penerapan strategi pembelajaran. Perkuliahan Biologi dasar di UNM Makassar sebagian 

telah menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa. misalnya Problem 

Based Learning (PBL).Aktivitas-aktivitas peserta didik yang terjadi selama pelaksanaan 

PBL melibatkan metakognisi (Downing, et al., 2009). Sejalan dengan itu dari hasil 

penelitian dilaporkan bahwa PBLterbukti berpotensi memberdayakan keterampilan 

metakognitif (Ackay, 2009; Corebima, 2010; Siagian, Saragih, Sinaga, 2019). Selain 

ituPBL meningkatkan self-regulation (Sungur & Tekkaya, 2006) dan menyebabkan 

terjadinya proses berpikir dan belajar. Downing, et al. (2009) menemukan bahwa PBL 

mempercepat pengembangan metakognisi pada tingkat mahasiswa. 

Indikator revising memiliki rata-rata skor yang tinggi pernyataan ini mencakup saya 

meminta bantuan orang lain ketika tak mengerti suatu hal, saya ubah strategi ketika 

kesulitan untuk memahami suatu informasi, saya mengevaluasi kembali contoh-contoh 

informasi ketika saya kebingungan, saya berhenti dan kembali mengulang mempelajari 

lagi untuk informasi yang tidak jelas, saya berhenti dan mengulang bacaan ketika 

kebingungan. Jika hal ini tetap dipertahankan ataupun ditingkatkan, maka keterampilan 
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metakognitif mahasiswa FMIPA UNM akan lebih baik lagi. Rivers (2001) dan Schraw & 

Dennison (1994) menyimpulkan bahwa para pebelajar yang terampil melakukan 

penilaian terhadap diri sendiri, sadar akan kemampuannya akan bertindak lebih strategis 

dan lebih baik dibanding mereka yang tidak terampil. Livingston (1997) menyebutkan 

bahwa peningkatan kemampuan metakognisi peserta didik banyak bergantung kepada 

kemahiran peserta didik untuk belajar sendiri, semakin mampu belajar mandiri maka 

semakin mudah kemampuan metakognisi berkembang pada diri peserta didik tersebut. 

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Schraw & Dennison (1994) bahwa pengetahuan 

metakognitif merupakan kesadaran mengenaikekuatan dan kelemahan seseorang tentang 

strategi dan penggunaan strategi tersebut.  

Perkembangan keterampilan metakognitif mahasiswa FMIPA UNM perlu 

ditingkatkan pada level/kategori berkembang dengan baik sampai berkembang sangat 

baik. Seperti yang terlihat pada jurusan biologi, meskipun rata-rata perolehan skor 

keterampilan metakognitif jurusan biologi tidak lebih rendah dari 2 jurusan lainnya akan 

tetapi hanya terdapat 1 orang saja yang berkembang sangat baik, pada umumnya 

keterampilan metakognitif mahasiswa jurusan biologi berkembang baik. Sehingga masih 

dimungkinkan intervensi untuk meningkatkan keterampilan metakognitif ke berkembang 

sangat baik. Begitupun pada prodi pendidikan IPA, meskipun terdapat 9 orang 

mahasiswa yang keterampilan metakognitifnya berkembang sangat baik akan tetapi rata-

rata perolehan skor metakognitifnya masih rendah dibandingkan jurusan kimia dan 

biologi. 

Rerata skor keterampilan metakognitif jurusan fisika lebih rendah dibandingkan 

dengan keempat prodi lainnya, seharusnya hal ini menjadi temuan untuk segera 

ditindaklanjuti. Prodi pendidikan fisika merupakan salah satu Prodi di FMIPA yang harus 

menjalani matakuliah umum, tidak menutup kemungkinan faktor-faktor non akademik 

seperti minat dapat berpengaruh terhadap penerapan strategi pembelajaran di prodi 

pendidikan fisika. Sementara diketahui bahwa penerapan strategi pembelajaran dapat 

berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif mahasiswa. Perkuliahan biologi dasar 

pada jurusan fisika belum sepenuhnya menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa. Hasil penelitian Danial (2010), Corebima (2011) dan Bahri (2016) yang 

menemukan adanya pengaruh strategi pembelajaran terhadap keterampilan metakognitif. 

Pada penelitian-penelitian tersebut terlihat upaya pemberdayaan keterampilan 

metakognitif yang sengaja dilakukan melalui implementasi strategi metakognitif dalam 

strategi-strategi pembelajaran yang berfokus pada pebelajar. Untuk itu kedepannya perlu 

dikembangkan sebuah model pembelajaran mengimplementasikan strategi metakognitif 

dalam pembelajaran. 

 

Motivasi Mahasiswa pada Perkuliahan Biologi Dasar 

Mahasiswa FMIPA UNM memiliki motivasi yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang ada dalam dirinya (instrinsik) 

maupun faktor dari luar (ekstrinsik). Faktor dalam diri adalah minatnya terhadap bidang 

ilmu yang dipelajarinya serta orientasinya mengikuti kuliah sedangkan faktor di luar 

dirinya adalah dosen, bobot materi kuliah, strategi/metode pembelajarannya, kondisi dan 
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fasilitas perkuliahan lainnya. Apabila dalam diri sudah ada sebuah dorongan yang kuat 

untuk melakukan sesuatu maka faktor dari luar seperti apapun dapat dihadapi (Winkel, 

2004). Hal ini adalah elemen penting karena dengan bertindak berdasarkan minat, 

seseorang akan tumbuh dalam pengetahuan dan keterampilan (Ryan & Decy, 2000).  

Motivasi mahasiswa FMIPA UNM dalam perkuliahan Biologi Dasar umumnya baik 

yang diperlihatan dengan persentasi 84, 21%, hal ini tidak terlepas dari penerapan strategi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Terkhusus matakuliah Biologi Dasar seperti 

yang telah disampaikan sebelumnya bahwa penerapan model pembelajaran PBL telah 

berjalan pada beberapa prodi. Hmelo-Silver (2004) menegaskan bahwa melalui PBL, 

mahasiswa akanmenjadi kolaborator efektif dan menjadi motivasi intrinsik untuk belajar. 

Sejalan dengan itu Dweck (1989) mengemukakan bahwa tahapan PBL menjadi sumber 

yang kuat dari motivasi intrinsik yang mendorong seseorang untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang suatu topik. Data hasil penelitian yang mendukung hal tersebut adalah skor 

relevance yang tinggi untuk semua prodi.  Rasa ingin tahu dan perhatian yang tinggi akan 

hadir ketika mahasiswa merasakan pembelajaran bermakna dan relevan dengan 

kebutuhan dan sasaran mereka (Chang &Chen, 2015). Namun demikian masih terdapat 

mahasiswa yang memiliki motivasi yang kurang baik. Jurusan fisika memiliki motivasi 

yang rendah dibandingkan jurusan lainnya. Terdapat 8 orang yang motivasinya kurang 

baik begitupun pada jurusan biologi juga terdapat 3 orang yang memiliki motivasi ynag 

kurang baik, sementara untuk jurusan yang lainnya keseluruhan mahasiswa memiliki 

motivasi yang baik dan sangat baik. 

Data menunjukkan bahwa indikator confidence (percaya diri) merupakan indikator 

yang skornya paling rendah diantara indikator yang lainnya dan hal ini terjadi pada 

semua jurusan/prodi. Untuk itu hal ini harus ditindaklanjuti dengan segera. Tiga strategi 

untuk mengembangkan keyakinan yang dikemukakan oleh Driscoll (1994): (1) Membuat 

harapan positif untuk sukses dengan memperjelas apa yang diharapkan mahasiswa. 

Memecah tujuan kompleks menjadi tujuan-tujuan kecil agar lebih mudah dicapai. (2) 

Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan keyakinan (percaya diri) 

bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas yang sulit jika mereka diberi bantuan yang 

cukup (3) Memberikan kontrol kepada peserta didik dengan tingkat yang wajar atas 

proses belajar mereka sendiri. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa adalah fleksibilitas dan 

pembelajaran yang interaktif (Williams &Williams, 2011). Pemberian kebebasan 

mahasiswa untuk mengeksplorasi materi sesuai dengan petunjuk yang diberikan akan 

membuat mereka mengatur tentang cara dan jenis sumber yang sesuai. Hal ini akan 

mampu meningkatkan motivasi karena setiap mahasiswa akan merasa fleksibel 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

 Selain data angket, juga diperoleh data dari hasil wawancara terungkap bahwa 

mahasiswa termotivasi jika dosen memberikan tugas matakuliah seperti membaca 

sebelum perkuliahan dimulai. Optimalisasi pengalaman belajar yang diberikan oleh dosen 

dengan memberi tugas membaca bahan sebelum pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa (Dimyati, 2009). Membaca merupakan proses yang 
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kompleks karena pembaca akan melakukan rekonstruksi kembali pesan penulis dalam 

sebuah bahasa grafis melalui beberapa tahapan (Wanjari & Mahakulkar, 2011). 

Mahasiswa perlu memahami makna yang tersirat dalam bacaan yang dibaca agar dapat 

memahami semua informasi untuk itu keterampilan membaca perlu dibiasakan dan 

dilatih secara terus menerus (Zubaidah, 2014). kegiatan membaca dapat terintegrasi 

dalam sebuah model pembelajaran. 

Temuan lain di lapangan yang juga diperoleh dari hasil wawancara bahwa 

mahasiswalebih menyenangi dosen yang memanfaatkan media 

InformationCommunicationTechnology (ICT) dalam pemberian tugas. Mereka 

termotivasi karena adanya penguatan dari dosen setelah mereka mengerjakan tugas, 

sekaligus dosen memberikan memotivasi mahasiswa untuk mengerjakan tugas-tugas 

yang lainnya. Dukungan dan motivasi dosen sangat penting agar aktivitas mahasiswa 

dapat berkesinambungan dan sekaligus menjadi sebuah bentuk penghargaan yang 

diberikan oleh dosen. Temuan ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

merancang strategi/model pembelajaran matakuliah Biologi Dasar mengingat masih 

sedikit dosen yang memanfaatkan media ICT dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Keterampilan metakognitif mahasiswa FMIPA UNM pada perkuliahan Biologi dasar 

umumnya sudah mulai berkembang baik (78,08%), berkembang sangat baik (17, 54%), 

mulai berkembang (3, 50%) dan hanya (0, 88%) yang belum begitu berkembang 

sedangkan motivasi pada kategori kurang baik terdapat 9, 65%, kategori baik 84,21% dan 

kategori sangat baik 6, 14%.  
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